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Perencanaan kota yang baik memerlukan data dan in-
formasi mengenail pertambahan, jumlah maupun kualitas ling-
kungan bangunan. Pertembahan bangunan akan menimbulkan be-
rubahnya penggunaan lahan. Hal tersebut menyebabkan pen=
tingnya pengamatan perubashan penggunaan lahan dan pexrtam-
bahan bangunan, karena laju pertambahen bangunan biasanya
lebih cepat daripada proses pendataan bangunan. Keadaan
demikien juga dialami di daerah kota Sukoharjo.

Tulisen ini membicarakan mengenai penggunaan foto
udara untuk penentuan persebaran, kepadatan dan kuelitas
lingkungen bangunan. Tujuan penelitian ieleh untuk menge-
tahui ketepatan dan kemampuan foto udara skala 1:1.000
untuk: 1) menghitung lues persil bangunan, 2) menghitung
kepadatan bangunan, dan 3) menentukan kualitas lingkungan
bangunan. Penentuan tataguna lshan kota dapat disajikan
dengan baik melalui foto udara tersebut.

Metode yang digunskan dalam menentukan tatagune la-
han kota dengan cara interpretasi foto udara yaitu dengan
melacak teteguna lshan kota hasil interpretasi berdasar-
kan perujudennya di foto udars. Pengujlan medan dilakukan
dengan cara sampel. Cara pemilihan sampel blok permukiman
dilakukan dengen bilangen random, sedeng pemilihan sampel
bangunan dilakukan dengan " sistematic random sampling".
Kota Sukoharjo berdasarkan foto udara dapat dibagi menja-
di tiga tipe lingkungan permukimen, ialah; tipe I merupa-
kan daerah perkembangan kota, tipe II merupakan daerah
tempat tinggal ,den tipe III merupakan daerah pusat kegia=-
tan perdagangan. Data primer dikumpulkan melalui foto
udare dan data sekunder dikumpulkan dari kantor Dinas Pe-
kerjean Umum, kantor Statistik, kantor Kecamatan, dan kan-
tor Agraria.

Adapun hesil penelitian menunjukan bahwa foto udara
skala 1:1.000 dapat menyajikan secara baik tataguna lehan
kota. Perhitungen luas bangunan apabila dibandingkan de-
ngen hasil pengukuran lapangen mempunyal penyimpangan se-
besar 0,98 %. Keadaan tipe lingkungan permukimen II lebih
baik daripada kuelitas lingkungan permukiman 111 dan kua=-
lites lingkungan permukimen I. Hasil analisis ternyata
menunjukan luas bangunan yang tercatat di kantor Dinas
Pekerjaan Umum pada umumnya tidek sesual dengan luas ke-
nampakan pada foto udara. Penyimpangan luas rata=-rata se-
besar EE.HE %. Penyimpangan tersebut lebih kecil daripada
luas sebenarnya. Hal i disebabkan karena luas bangunan

ang tercatat di Dinas Pekerjaan Umum pada umumnya hanya
{ an pokok. Perhitungan kepadatan bangunan di kota
Sukoharjo relatif jarang. Makin mengarah ke pusat kota se-
makin padat bangunannya, hal ini disebabken kota Sukocharjo
relatif masih muda dan kecenderungan penduduk ingin mende~
kati pusat kegiatan kota. Penentuan kuelitas lingkungan
bangunan berdasarkan hampiran foto udara dengen sepuluh
kriteria pendukung yang ditawarken sama-sama dapat digu-
nakan seperti pada penentuan secara terestris dengan fak-
tor pendukung dari Dinas Pekerjaan Umum,
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